Ella Safira Rahmania, Lc. M.Ag
Editor: Dr. Abdullah Safei, M. Ag




Sanksi Pelanggaran Pasal 113 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta:

1

@

3)

(4)

Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf
i untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling
banyak Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi
Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00
(lima ratus juta rupiah).

Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak
ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan
Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/ atau pidana denda paling banyak
Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).

Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana
dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp4.000.000.000,00 (empat miliar
rupiah).



Editor:
Dr. Abdullah Safei, M.Ag.

TEMUKAN ALLAH
DALAM KEHIDUPANMU
ZIKIR PERSPEKTIF IBNU ARABI

Ella Safira Rahmania, Lc, M.Ag.

Publica Indonesia Utama
2025



iv

Rk

Perpustakaan Nasional RI. Katalog dalam Terbitan (KDT)
xii + 164 Hlm; 15,5 X 23 cm

ISBN: 978-634-7386-24-3

Cetakan Pertama, Oktober 2025

Temukan Allah dalam Kehidupanmu: Zikir Perspektif Ibnu Arabi

Penulis : Ella Safira Rahmania, Lc, M.Ag.
Editor : Dr. Abdullah Safei, M.Ag.
Penyunting : Risqi Isrotul Maghfiroh

Penata Halaman : Eka Tresna Setiawan

Desain Cover : Adji Azizurrachman

copyrights © 2025

Hak cipta dilindungi oleh Undang-Undang

All rights reserved

Diterbitkan oleh:

Publica Indonesia Utama, Anggota IKAPI DKI Jakarta 611/DKI/2022

18 Office Park 10th A Floor J1. TB Simatupang No 18, Kel. Kebagusan, Kec. Pasar
Minggu Kota Adm. Jakarta Selatan, Prov. DKI Jakarta
publicaindonesiautama@gmail.com



MOTTO
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“Ingatlah, bahwa hanya dengan mengingat;lllah hati akan selalu
tenteram.”



KATA PENGANTAR EDITOR

“Zikir Perspektif Tafsir Sufi: Studi Analisis Ayat Zikrullah dalam Tafsir
Al-Qur’an al-Karim Karya Muhyiddin Ibnu Arabi (w. 638 H)”, Ella
Safira Rahmania (223411211).

Zikir memadukan antara ibadah secara lisan dan galb, di mana
menurut Ibnu Arabi zikir menuntut kesiapan galb untuk mengalami
tajalli al-Haqq (penampakan Tuhan) yang membuktikan bahwa zikir
adalah hubungan langsung antara seorang hamba dengan Tuhannya
yang berlangsung terus-menerus dalam keragaman bentuk, sesuai
dengan kesiapan hamba tersebut.

Zikrullah dalam perspektif tafsir sufi karya Muhyiddin Ibnu
Arabi merupakan sarana hubungan hamba dengan Tuhannya yang
terintegrasi dengan konsep tajalli yang berjalan setiap detik dan
setiap waktu. Zikir juga menjadi fondasi utama alam semesta terus
berjalan, karena melalui fajalli yang memantulkan sifat-sifat Tuhan
di dalam proses berzikir, alam akan berjalan sebagaimana mestinya.
Maka dari itu, ada beberapa ‘keburukan’ yang tersebar di alam ini,
diakibatkan orang-orang yang tidak menyempatkan waktunya berzikir
kepada Tuhannya. Hal tersebut selaras dengan fenomena moral
yang belakangan ini terjadi, seperti korupsi dan kesehatan mental.
Zikir memiliki fungsi tidak hanya sebagai ibadah belaka, juga sarana
penjagaan jiwa dan sosial.
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BABI

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Zikir adalah ibadah terpenting yang wajib diamalkan setiap
individu, khususnya manusia yang hidup dalam masa modern agar
memperoleh ketenangan hati dan jiwa. Pasalnya banyak kemegahan,
kemewahan, serta tuntutan duniawi yang menjadikan manusia terlena
lalu menjadikan materi duniawi sebagai tujuan utama sehingga
manusia mulai melupakan tujuan diciptakan mereka ke dunia ini.

Implementasi zikir dalam kehidupan memiliki tujuan utama
meraih ketenangan mental dan jiwa, karena zikir sebagai kekuatan
spiritual tentunya sangat berdampingan dengan kesehatan mental
dan jiwa yang mana kedua hal tersebut dapat memengaruhi kualitas
hidup setiap manusia. Pada awalnya, zikir dan kesehatan mental
memang tidak terlihat bagaimana keterkaitan antara keduanya, akan
tetapi diharapkan melalui zikir, seorang manusia dapat terhubung
dengan Zat yang menciptakannya dan mendapatkan ketenangan hati
yang dituju.’

Penulis akan menyajikan beberapa data yang diambil dari
penelitian-penelitian sebelumnya, yang menunjukkan bahwa ada
banyak permasalahan mental, serta beberapa dari permasalahan
tersebut dapat diatasi dengan cara berzikir.

Menurut data survei yang dilakukan Indonesia Adolescent
Mental Health Survei (I-NAMS) tahun 2022, 1 dari 20 remaja
(5,5%) atau setara dengan 2,45 juta remaja Indonesia memiliki satu
permasalahan kesehatan mental.? Diketahui bahwa ada dua cara
untuk mengatasi kecemasan yang disebabkan oleh permasalahan
kesehatan mental, yaitu farmakologi dan non-farmakologi,

1 Uzlah Maulana, Spiritual Sebagai Terapi Kesehatan Mental, n.d., hal.7.
Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Republik
Indonesia, “Hasil Survei Kesehatan Mental Remaja Indonesia (I-NAMS) Tahun
2022,” diakses 21 Desember 2024, https://www.kemenpppa.go.id/page/view/
NTMzOA==.
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salah satu cara nonfarmakologi yang digunakan untuk mengatasi
kecemasan adalah dengan cara spiritual, yaitu terapi zikir.?

Juga telah dilakukan penelitian di RSUD Siti Fatimah Palembang
pada tanggal 26 Januari 2023 sampai dengan 10 Februari 2023 dengan
semua responden berjenis kelamin perempuan berusia 11 sampai
dengan 45 tahun yang akan menjalani operasi kesehatan. Hasil
dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa terapi zikir sangat
berpengaruh pada kesehatan mental pasien yang akan menjalani
operasi, yang mana sebelum menjalani terapi zikir, pasien mengalami
kecemasan, yang terlihat seperti gugup, mudah marah, panik ataupun
lelah. Setelah menjalani terapi zikir, pasien terlihat lebih tenang,
mereka memiliki rasa kepasrahan yang mengakibatkan turunnya
kecemasan dalam diri mereka, yaitu semakin tinggi intensitas seorang
pasien berzikir maka tingkat kecemasan pasien menjelang operasi
akan semakin rendah.*

Banyak rasa cemas yang dirasakan manusia dalam kehidupannya
dan zikir adalah obat yang cukup ampuh yang dapat mengobati
mereka dalam menghadapi kecemasan. Hal ini selaras dengan
penelitian yang dilakukan Utami Syahdiah, dkk. yang tertulis dalam
jurnal yang ditulis pada tahun 2022, berjudul Efektivitas Terapi
Zikir dalam Mengurangi Kecemasan Pada Remaja Menjelang Ujian.
Dari penelitian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa sebelum
melakukan terapi zikir, 27 orang remaja yang berperan sebagai
koresponden penelitian merasakan cemas dan takut saat akan
menghadapi ujian, dan setelah berzikir hati mereka merasa tenang
dan merasa lebih fokus ketika pengerjaan soal.’

Melihat dari besar dan banyaknya manusia yang mengalami
permasalahan kesehatan mental, maka diperlukan penanganan
ataupun penanggulangan tahap awal, salah satunya adalah dengan
cara menghilangkan rasa cemas dan menghadirkan ketenangan
mental dan jiwa dengan cara berzikir. Dalam ilmu psikologi, zikir
mempunyai efek spiritual yang besar dengan menumbuhkan rasa
iman, jujur dan tabah dalam menjalani kehidupan.

3  Dkk. Nopriani, Yora, “Pengaruh Pemberian Terapi Zikir Terhadap Tingkat
Kecemasan Pada Pasien Pre Operasi Sectio Caseria” 5 (2023): hal. 63.

4  Nopriani, Yora, “Pengaruh Pemberian Terapi Zikir Terhadap Tingkat Kecemasan
Pada Pasien Pre Operasi Sectio Caseria,” hal. 73.

5  Winona Lutfiah, “Jurnal Penelitian Ilmu Ushuluddin” 2, no. 2 (2022): hal. 7.
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Dilansir dari WHO, bahwa agama adalah salah satu dari unsur
kesehatan, di dalam ilmu kedokteran jiwa juga disebutkan bahwa doa
dan zikir merupakan terapi psikiatri yang mempunyai kedudukan
satu tingkat lebih tinggi dibanding psikoterapi biasa. Hal-hal tersebut
dapat terjadi karena zikir mengandung unsur spiritual yang dapat
meningkatkan harapan serta rasa percaya diri.°

Memperbanyak zikir mampu menjadi penenang hati dan
menimbulkan rasa percaya diri bagi seorang muslim. Dengan adanya
ingatan bahwa manusia adalah seorang hamba yang lemah dan
Allah sebagai penentu dari suatu usaha dan doa, hal ini dapat
mempersempit rasa khawatir dan menumbuhkan ketenangan jiwa.”

Perlu diperhatikan bahwa praktik zikir yang dimaksud bukan
sekadar mengulangi lafaz-lafaz yang memiliki makna ketuhanan,
akan tetapi makna dari “zikir” adalah sebuah praktik mendalam yang
mampu menghidupkan hati dan meningkatkan kesadaran spiritual.
Hal ini selaras dengan pengertian zikir perspektif sufi yang memiliki
tujuan utama menyadarkan setiap manusia keberadaan Allah Swit.

Menurut para sufi, zikir dapat menghidupkan jiwa-jiwa yang
mati, maka zikir juga diibaratkan sebagai sebuah pohon yang mana
semakin kuat fondasinya, maka buahnya akan semakin lebat,
semakin kuat zikir yang dilakukan seseorang, semakin kuat pula
keyakinannya kepada Allah Swt.? Muzaffer Efendi, seorang guru besar
tasawuf di Turki berpendapat bahwa ucapan-ucapan dan zikir yang
terlontar dari kalam mursyid yang masuk ke telinga muridnya yang
bersungguh-sungguh dalam meresapi ujaran-ujaran mursyid, akan
dapat melahirkan pribadi baru berupa sosok spiritual sang murid.’

Setiap sufi berusaha untuk mencapai sebuah tujuan tertentu
dalam beribadah, salah satunya untuk menjadi insan kamil. Metode
yang digunakan seorang sufi untuk menjadi insan kamil adalah
dengan cara berzikir, berulang-ulang hingga ia dapat ‘menyaksikan’
Tuhannya. Menyaksikan di sini adalah ketika ia dapat menyadari

6  Dkk Miftakurrosyidin, “Penerapan Terapi Zikir Untuk Menurunkan Tingkat
Kecemasan Pada Pasien Hipertensi Di Desa Baleadi” (n.d.): hal. 3.

7 Dkk darwati, Yuli, Sufi Healing Dan Kesehatan Mental, 1st ed. (Bantul: Bening
Pustaka, 2022), hal. 32.

8  Faisal Muhammad Nur, “Perspektif Zikir Di Kalangan Sufi,” Substantia 19, no. 2
(2017): hal. 3.

9  Robert Frager, Sufi Talks (Noura Religi, 2012), hal. 1.
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bahwa Allah selalu mengiringinya, karena Allah selalu membersamai
hamba yang mengingatnya.'?

Sehubungan dengan pembahasan yang telah disebutkan,
dapat diambil kesimpulan bahwa Zikrullah atau mengingat Allah
Swt. adalah fondasi seorang muslim. Hal ini menjadi sangat menarik
untuk diulas terlebih dari perspektif penafsiran sufi, karena kaum
sufi menggunakan Zikrullah sebagai perantara untuk mencapai
sebuah tujuan tertentu dan menjadikan zikir sebagai “alat” untuk
menyucikan jiwa dan dapat diselaraskan dengan tata cara para
praktisi kesehatan mencegah ataupun menyembuhkan penyakit
mental dengan cara berzikir.

Korelasi antara penyembuhan penyakit mental dengan zikir,
telah terbukti di dalam Al-Qur’an di mana penyebutan kalimat zikir
secara umum di dalam Al-Qur’an mencapai 256 kali, sayangnya telaah
kalimat Zikrullah sendiri masih sangat jarang dibahas, terlebih dari
sudut pandang seorang mufasir yang bercorak sufistik. Hal ini adalah
fondasi utama yang membuat telaah kata ini dari sudut pandang
mufasir sufi patut diteliti lebih lanjut.

Salah satu sufi terkemuka yang memiliki kontribusi besar
terhadap pemahaman serta pemaknaan zikir secara umum adalah
Ibnu Arabi, ia memiliki 700 karya tulis yang 400 di antaranya masih
ada hingga sekarang. Dalam karya-karyanya ia menuliskan berbagai
pujian terhadap Allah Swt., pemaknaan Al-Qur’an, hadis, peristiwa-
peristiwa yang terjadi pada kehidupan Rasul, aturan-aturan mendetail
syariat dan lain sebagainya.!

Ibnu Arabi mengemukakan dalam futuhat-nya tentang tafsir
yang ia tulis bahwa “Setiap kata yang kami susun, tulis, semuanya
berasal dari kehadiran Al-Qur’an dan khazanah-khazanahnya. Aku
diberi kunci untuk memahami tentang Tuhan dan mendapatkan
bantuan langsung dari-Nya, dan ini adalah pemberian yang paling
luhur yang tidak akan bisa diketahui kadarnya kecuali oleh mereka
yang pernah merasakan dan menyaksikan dari dalam dirinya, melalui
Al-Haqq berbicara kepada hamba-Nya di dalam sirr-Nya.”'*

10 Laleh Bakhtiar, Mengenal Ajaran Kaum Sufi, ed. Purwanto, 1st ed. (Bandung:
Penerbit Nuansa Cendekia, 2008), hal. 21.

11  Muhyiddin Ibn ’Arabi, Al-Futuhat Al-Makkiyah Vol.1, 1st ed. (Beirut: Dar Al-
Kutub Al-Tlmiyah, 1999), hal. iixv.

12 Ibnu Arabi, Fushus Al-Hikam, Mutiara Dan Hikmah Keilahian Yang Terpancar
Dari CahayaNya., ed. Nurr, 1st ed. (Yogyakarta: DIVA press, 2018).
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Konsep utama yang mendasari struktur pemikiran Ibnu Arabi
adalah konsep wihdatul wujud, akan tetapi perlu digarisbawahi bahwa
Ibnu Arabi tidak menggunakan term wihdah al-wujud dan meyakini
bahwa Tuhan adalah sebuah esensi mutlak yang menciptakan hamba-
hamba dan alam semesta untuk mempertuhankan-Nya.

Pemikiran Ibnu Arabi seolah memosisikan Tuhan sebagai
“Realitas Tunggal” ke dalam dua aspek, yaitu al-Haqq dan al-
Khalg. Aspek pertama merupakan esensi yang merupakan Tuhan
sendiri, yang Esa, sedangkan aspek kedua sebagai fenomena yang
memanifestasikan aspek pertama yang merupakan bayang-bayang
Tuhan atau makhluk Tuhan. Jadi keduanya adalah satu, hanya saja
dalam penalaran akal adalah dua.?

Salah satu aspek penting yang menjadi fondasi pemikiran
Ibnu Arabi adalah pemaknaannya terhadap zikir. Ia mengemukakan
dalam salah satu penafsirannya bahwa frasa Zikrullah atau mengingat
Allah Swt. merupakan inti dari kehidupan spiritual seorang muslim.
Ia menekankan bahwa zikir bukan hanya sekadar mengulang-ulang
kalimat Allah saja tetapi juga melibatkan kesadaran penuh akan
kehadiran Allah Swt. dan tawajjuh al-gqalb atau penghadapan hati
yang mengarah pada musyahadah (penyaksian spiritual).!*

Salah satu bait dalam wirid Ibnu Arabi yang terkenal adalah,
“Bagaimana mungkin saya hanya tertuju kepada-Mu sedangkan
Kau ada di balik tujuan itu sendiri?” maksud dari zikir Ibnu Arabi ini
adalah, seorang hamba tidak akan mempunyai tempat tujuan lain
selain Allah Swt."

Ibnu Arabi menyebutkan dalam tafsirnya pada QS. Al-Bagarah
[2]: 198:

wfwrwmu rfvm\lw 155355 &l u(&uwx%
r.s;) AT ;\,,J;Jm.num\”su
TGS

13 Arabi, Fushus Al-Hikam, Mutiara Dan Hikmah Keilahian Yang Terpancar Dari
CahayaNya., hal. 8.

14  Arabi, Fushus Al-Hikam, Mutiara Dan Hikmah Keilahian Yang Terpancar Dari
CahayaNya., hal. xiiv.

15 Delami Delami and Ferry Syahputra, “Stilistika Dalam ‘aurad Al-Yaum Wa
Laylah’ Karya Ibnu Arabi,” Diwan: Jurnal Bahasa dan Sastra Arab 14, no. 2
(2022): HAL. 7.
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“Bukanlah suatu dosa bagimu mencari karunia dari Tuhanmu (pada

musim haji). Apabila kamu bertolak dari Arafah, berzikirlah kepada

Allah di Masyarilharam. Berzikirlah kepada-Nya karena Dia telah

memberi petunjuk kepadamu meskipun sebelumnya kamu benar-

benar termasuk orang-orangyang sesat.”

Ibnu Arabi menjelaskan dalam tafsirannya bahwa “Wa-
dzkurullaha ‘indamay’ar al-haram...” memiliki makna sebagai sebuah
ajakan untuk menyaksikan keindahan Ilahi yang tersembunyi dan
hanya dapat dialami seseorang yang hatinya telah mencapai magam
musyahadah. Pada ayat ini, Ibnu Arabi membedakan tiga tingkatan
zikir, yaitu zikir lisan, qalb, dan sirr. Maka diambil kesimpulan bahwa
bagi beliau, zikir bukan hanya ritual verbal tetapi sebuah proses untuk
membuka hijab batin.'®

Berdasarkan dari latar belakang yang telah disebutkan
sebelumnya, maka Ibnu Arabi dipilih sebagai tokoh sentral kajian
ini karena ia memiliki kontribusi yang khas dalam memaknai zikir,
di mana zikir sangat sulit dilepaskan dari struktur pemikiran sufi-
falsafi yang ia bangun. Konsep-konsep seperti tajalli (penampakan
Ilahi), wahdat al-wujud (kesatuan wujud), dan insan kamil (manusia
sempurna) menjadi fondasi utama bagi pemahamannya terkait zikir
sebagai sebuah proses kesadaran ruhani menuju Tuhan. Pasalnya,
menurut Ibnu Arabi zikir bukan hanya perbuatan verbal belaka,
melainkan sebuah proses mengenal dan menuju Tuhan melalui
penghilang hijab-hijab yang ada di dalam batin seseorang. Oleh
karena itu, pendekatan Ibnu Arabi dalam melihat serta memaknai
zikir dinilai relevan untuk digunakan sebagai analisis untuk menelaah
ayat-ayat zikir dalam Al-Qur’an. Kajian ini lalu bertujuan untuk
menganalisis kata-kata Zikrullah dan konsep zikir dalam perspektif
tafsir sufi karya Ibnu Arabi dengan memahami bagaimana cara Ibnu
Arabi mengartikan kalimat-kalimat Zikrullah dalam tafsir Al-Qur’an.

Hal ini juga didorong dengan kurangnya pemahaman
konseptual terhadap Zikrullah dalam kajian tafsir, terutama terkait
dimensi spiritual dan esoterisnya. Hingga kini banyak pendekatan
tafsir yang bersifat linguistik atau hukum semata, tanpa menyentuh
aspek esoteris dalam zikir yang membuat kontribusi pemikiran
tokoh-tokoh sufi, khususnya Ibnu Arabi kurang mendapatkan tempat

16  Ibnu Arabi, Tafsir-Ibn-Arabi-, n.d., hal. 42.
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yang semestinya dalam diskursus tafsir kontemporer. Selain itu,
pembahasan zikir dalam pandangan Ibnu Arabi sering kali dianggap
terlalu kompleks bahkan ekstrem karena hanya bisa dijangkau oleh
kalangan sufi atau mereka yang menempuh jalan spiritual tertentu.

Pemikiran tersebut muncul karena menurut Ibnu Arabi,
praktik zikir bukan hanya ibadah lisan semata seperti banyak orang
artikan, akan tetapi zikir menurut Ibnu Arabi adalah jalan yang dapat
digunakan untuk penyucian jiwa yang dapat mengantarkan seorang
hamba menuju Tuhannya melalui konsep tajalli.’” Tentu saja
pemaknaan ini kerap dinilai tidak sesuai bagi beberapa pihak yang
tidak menyetujui pemaknaan ini dan dianggap tidak sesuai dengan
realita kehidupan kontemporer umat sekarang, maka perdebatan
mulai muncul, apakah konsep pemaknaan Zikrullah dalam tafsir
Ibnu Arabi dapat diterapkan serta dipraktikkan dalam kehidupan
masyarakat modern yang cenderung materialistis dan mampu
menawarkan solusi konkret bagi problem spiritual umat Islam masa
kini ataukah ia hanya sebuah konsep yang hanya bisa diterapkan
dan dijangkau oleh kalangan sufi yang memiliki kapasitas ruhani
yang tinggi dan akhirnya menjadi sebuah teori semata?

Kajian ini menjadi penting dilakukan mengingat terbatasnya
pemahaman konseptual terhadap makna Zikrullah dalam khazanah
tafsir Al-Qur’an, khususnya dari perspektif sufistik Ibnu Arabi, selain
itu pemikiran Ibnu Arabi yang mendalam mengenai zikir belum
banyak dikaji secara sistematis dan aplikatif dalam konteks kehidupan
modern, padahal di tengah krisis spiritual dan problem kejiwaan yang
dihadapi masyarakat masa kini, pemaknaan zikir sebagai sebuah
sarana penyucian jiwa dan pendekatan kepada Tuhan menjadi sangat
relevan.'® Dengan mengangkat tema ini, kajian tidak hanya memiliki
kontribusi sebagai pengembangan studi tafsir dan tasawuf, tetapi juga
menawarkan alternatif spiritual yang mampu menyentuh dimensi
terdalam kemanusiaan.

Berdasarkan uraian di atas, kajian ini bertujuan untuk
menganalisis pemaknaan Zikrullah dalam tafsir Ibnu Arabi, meneliti
lebih lanjut dimensi spiritual serta esoteris yang terkandung di
dalamnya serta menilai relevansinya dalam kehidupan kontemporer.

17 Muhyiddin Ibn ’'Arabi, Al-Futuhat Al-Makkiyah Vol.3, ed. Ahmad Syamsuddin,
1st ed. (Beirut: Dar Al-Kutub Al-Tlmiyah, n.d.), hal. 344.
18 Darwati, Yuli, Sufi Healing Dan Kesehatan Mental, Hal. 25.
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Melalui pendekatan tematik-sufistik, kajian ini diharapkan dapat
memberi kontribusi terhadap kajian tasawuf dan tafsir serta
memperkaya pemahaman terkait zikir sebagai praktik spiritual yang
integral dalam tradisi Islam.
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